BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil observasi di Desa Ainena kecamatan seram Timur
Kabupaten seram bagian Timur ditemukan bahwa di lingkungan masyarakat
tersebut telah melakukan kegiatan yaitu pembiasaan yang dilakukan kegiatan
sosial keagamaan yang berfokus pada Baca Tulis Al-qur’an, di masyarakat. akan
tetapi ketika peneliti melakukan pengamatan saat di lingkungan masyarakat yang
berkaitan dengan sosial keagamaan tersebut banyak sekali anak-anak yang

menjalan aktifitas keagamaannya, baik itu pergi mengaji, sholat magrib dll.

Hal tersebut dikarenakan peran orang tua sangat penting dalam
membimbing dan mendampingi anaknya. Baik dari pendidikan formal maupun
non formal, karena salah satu lingkungan anak adalah keluarga. Sehingga orang

tua memiliki peran yang signifikan dalam membina sikap keagamaan remaja.

Manusia selama hidupnya akan terus menerus bergantung dan
membutuhkan orang lain, tanpa orang lain kita terkadang tidak bisa apa apa,
dengan begitu kita sebagai manusia, adalah makhluk ciptaan-Nya sebagai
makhluk sosial. Sehingga dapat diartikan sosial rangkaian dari norma-norma,
nilai, dan moral yang dibentuk oleh masyarakat sebagai kebudayaan untuk
dijadikan acuan dalam kehidupan bermasyarakat embentuk perilaku sosial remaja
itu sangat dipengaruhi sekali bagaimana ia berinteraksi dan bagaimana keadaan

lingkungan yang mendukung serta memfasilitasinya dengan baik. Seperti



keadaan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat disekelilingnya dalam
keaadaan kondusif atau baik, maka akan sangat berpengaruh sekali terhadap
perkembangan perilaku seorang remaja dalam kehidupan sosial keagamaannya di

masyarakatnya.

Tanggung jawab untuk mendidik, mangasuh, dan membimbing kemajuan
atau perkembangan anak untuk mencapai tahapan tertentu. Sehinga kelak akan
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Orang tua
disebut dengan keluarga atau identi. dengan orang yang selalu membimbing anak

di lingkungan keluarga atau lingkungan rumah. 2

Orang tua merupakan makhluk Allah yang diberikan amanah untuk
mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang, tanggung jawab, serta penuh
pengawasan, di dalam keluarga orang tualah yang memiliki tugas dan peran
orang tua keluarga adalah sebagai institusi pertama dalam masyarakat dimana
hubungan yang terdapat di dalamnya bersifat hubungan langsung. sehingga
perkembangan individu disitulah mulai terbentuk tahapan-tahapan awal
perkembangan dan sudah bisa interaksi agar memperoleh pengetauan,
keterampilan, minat, bakat, maupun sikap dalam hidup. Dalam keluarga orang
tua sangat berperan sebab dalam kehidupan anak memiliki waktu yang sangat
besar yang akan dihabiskan dalam lingkungan keluarga apalagi anak di bawah
pengasuhan atau anak usia sekolah dasar terutama peran seorang ibu, karena ibu

merupakan pondasi maupun tokoh utama di dalam keluarga
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Peranan orang tetua dalam mendidik masyarakat harus didukung oleh
lembaga-lembaga social seperti sekolah dan lingkungan, sikap orang tetua juga
sangat berpengaruh dalam pendidikan karena dapat mempengaruhi karakter
masyarakat sehingga keberhasilan seorang masyarakat ditentukan oleh keluarga
karena disitulah anak mendapat pendidikan pertama. orang tetua yang bijaksana
dalam peran orang tetua dengan rasa cinta kasih dan sayang agar menghasilkan
peran orang tetua yang berprestasi dan dapat diandalkan. peran orang tetua adalah
investasi yang tiada nilainya bagi orang tetua untuk kebahagiaan dunia akhirat,
orang manapun akan merasa bahagia peran orang tetua mampu mewarisi sifat
kepribadian yang baik disamping kecerdasan yang memadai, sehingga orang tua
dituntut untuk belajar bagaimana membesarkan, merawat, dan masyarakat agar
menjadi berlian maupun permata yang bermanfaat bagi agama, keluarga, dan

bangsa. *

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku keberagamaan peran
orang tetua faktor intern vyaitu kesadaran individu untuk menjalankan
kewajibannya, sedangkan faktor ekstern yaitu faktor lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Dari beberapa faktor di atas, orang tetua sangat
berpengaruh terhadap perilaku keberagamaan masyarakat karena pendidik
pertama dan utama bagi masyarakat dalam keluarga adalah orang tua, sehingga
keteladanan orang tetua terhadap anak menjadikan anak dapat meniru maupun
bertingkah laku sesuai dengan apa yang dilakukan dan diajarkan oleh orang tetua.

Oleh sebab itu penulis tertarik mengadakan penelitian di Desa Ainena, dengan
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judul penelitian “Peran Orang Tetua Dalam Aktivitad Pembinaan Sosial
Keagamaan Di Desa Ainena Kecamatan Seram Timur Kabupaten

Seram Bagian Timur .”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka dapat dirumuskan

masalah berikut:

1. Bagaimana Peran orang tetua dalam Aktivitas Pembinaaan sosial
keagamaan di Desa Ainena Kecamatan Seram Timur Kabupaten
Seram Bagian Timur ?

2. Bagaimana Faktor pendukung dan faktor penghambat orang tetua dalam
aktivitas Pembinaaan sosial keagamaan di Desa Ainena Kecamatan Seram

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitiaan ini adalah:

1. Untuk mengetahui Peran orang tetua dalam aktivitas Pembinaaan sosial
keagamaan di Desa Ainena Kecamatan Seram Timur Kabupaten
Seram Bagian Timur?

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat orang tetua
dalam aktivitas Pembinaaan sosial keagamaan di Desa Ainena

Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur ?



D. Manfaat penelitian

1. Secara Teoritis.

Penelitian ini akan memberikan informasi dan pemahaman tentang
Peran orang tetua dalam Aktivitas Pembinaan sosial keagamaan di Desa
Ainena Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. Dapat pula
juga menjadi rujukan dalam melakukan penelitian lain yang relevan dengan

penelitian.

a. Secara Praktis.
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi program studi
lain, dalam memperhatikan Peran orang tetua dalam Aktivitas Pembinaan
sosial keagamaan di Desa Ainena Kecamatan Seram Timur Kabupaten
Seram Bagian Timur

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran judul dengan mengemukakan

pengertian dari beberapa kata yang terdapat dalam judul.

1. Peran

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu
lembaga/organisasi  biasanya diaturdalam suatu ketetapan yang

merupakan fungsi dari lembaga.



2. Orang tetua

orang tetuala yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mangasuh,
dan membimbing kemajuan atau perkembangan masyarakat untuk
mencapai tahapan tertentu yang kelak akan menghantarkan masyarakat
untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.
3. Aktivitas Sosial keagamaan

Sosial keagamaan adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan
antara individu dan masyarakat dalam konteks keagamaan. Dalam sebuah
masyarakat yang beragam agama, sosial keagamaan menjadi sangat

penting untuk menjaga harmoni dan perdamaian antara umat beragama.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang di sesuaikan dengan pokok

Pembahasan yang di bahas. Secara garis besar dapat di uraikan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN.

Dalam bab ini terdapat Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan
Masalah, Manfaat Penelitian, definisi Operasional dan Sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi tentang kajian teori permasalahannya yang meliputi :
Pengertian, Peran orang tetua, Sosial Keagamaan, Tindakan Sosial, dan

Interaksi Sosial.



BAB IlI: METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, informan Penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini berisi tentang deskripsi lokasi penelitian, Peran orang tetua
dalam Aktivitas Pembinaan sosial keagamaan di Desa Ainena Kecamatan
Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini menjelaskan tentang penutup yang meliputi: kesimpulan Serta

diikuti saran penulis.



